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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menghasilkan lintasan belgjar untuk membantu siswa dalam
pembelgjaran statistika menggunakan konteks mal di kelas V. Penelitian ini berdasarkan
PMRI yang dikaitkan dengan pembelajaran tematik integratif Kurikulum 2013. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah design research type validation study yang
bertujuan untuk membuktikan teori-teori pembel gjaran. Penelitian ini dilaksanakan di SD
Islam Az-Zahrah Palembang dengan melibatkan siswa kelasV yang berjumlah 24 siswa.
Aktivitas-aktivitas pembelgjaran yang dilakukan siswa meliputi: 1) membuat turus,
2) menggambar dan menyusun toko baju, 3) memotong dan menyambung batang,
4) menentukan banyak toko baju anak yang sering terdapat di setiap lantai mal, menata
ulang susunan toko baju di setiap lantai mal, menentukan toko baju yang terbanyak dan
paling sedikit di setiap lantai mal. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa melalui
serangkaian aktivitas yang telah dilakukan membantu siswa dalam pembelgjaran statistika.

Kata kunci: statistika, mal, pendekatan PMRI, design research.

ABSTRACT

This research is purposed to design a learning technique to help the fifth grader
of elementary school in statistics through mall context. This research is based on PMRI
which is connected to the 2013 integrative learning curriculum. The research uses
research design type validation study methodology to validate the learning theories. This
research involved 24 students fs Az-Zahrah Islamic elementary school Palembang in fifth
grade level. The learning activities conducted by the students are (1) making taly (2)
drawing and arranging the clothes store (3) cutting and connecting bar chart (4)
designing the clothes stores of every floor, re-arranging the clothes stores on every floor,
deciding which floor having less or more stores. The result shown that he aforemen-
tioned activities help the students in learning statistics.

Key words: statistics, mall, PMRI approach, research design.

PENDAHUL UAN

Stati stika merupakan stepping-stone
yang sangat penting untuk mempelgari
matematika ke tingkat yang lebih tinggi.
Statistika juga sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Di beberapanegara
seperti Amerika Serikat, Jerman dan
Australia, siswa telah belgar statistika
ketika mereka berada di kelas empat atau
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lima, atau berusia sekitar sepuluh tahun
(ACE, 1991; NCTM, 1989, 2000).
Kurikulum di Indonesa, satistika dipegari
mulai dari tingkat dasar kelas IV SD.
Sebenarnya, dalam mengajarkan statistika
diperlukan media yang dapat mendukung
siswa dalam memahami konsep statistika.
Seperti yang dikutip oleh Bakker sebagai
berikut:



“Various authors have suggested
that studying the history a topic is
good preparation for teaching that
topic” (Fruedenthal 1983b: Radford
2000: Stanton 2001). “Obstacles that
people in the past grappled with
are interesting to teachers because
students often encounter similar
obstacles. However, students also
know things people in the past did
not know” (Fruedenthal 1983b, p.
1696).

Dari penjelasan di atas dapat
diartikan, bahwa berbagai penulis
menyarankan untuk menyiapkan materi
pelgaran hendaknya menggunakan media.
Menurut Centeno at a (1994) kesulitan
dalam belgjar statistika disebabkan oleh
beberapa hal seperti konsep yang sedang
dipelgari, pengetahuan awa siswa, serta
metode atau pendekatan yang digunakan
guru dalam menggar. Hal ini sgaan
dengan Lestariningsih (2010) yang
menyatakan bahwa kegiatan belgjar
menggar statistika di Indonesia pada
umumnya berpusat pada guru (teacher
center) tanpa upaya mengembangkan
ide-ide matematikasiswamealui interaks
atau diskus. Hal ini membuat siswatidak
terbiasa dalam mengemukakan ide-ide
atau berdiskusi.

Mal addah sebuah model konkrit yang
digunakan dalam mempelgari salah satu
materi matematika di kelas V. Rimbey
(2008) mengatakan bahwa menggunakan
koteks md dalam mempe gari matematika
akan membuat siswa lebih antusias
karena di dalam mal tersebut terdapat
berbagai jenis pertokoan seperti toko
sepatu, toko baju, restaurant, arena
bermain dan lain sebagainya.

Menurut Franklin et a, 2007 ada
empat langkah dalam menyelesaikan
permasalahan statistika, yaitu (1)
merumuskan pertanyaan yang dapat
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dijawab dengan data, (2) mengumpulkan
data untuk menjawab pertanyaan, (3)
menganalisis data, (4) menginterpretasi-
kan hasil. Berdasarkan teori tersebut,
peneliti mengumpulkan data dengan
menggunakan konteks mal dimana
diharapkan nantinya siswa dapat |ebih
memahami konsep dari dtatistika tersebut.

Berdasarkan kurikulum yang
dikembangkan di tahun 2013 yang
dissbut dengan kurikulum 2013, pendekatan
PMRI sangat cocok digunakan. Hal ini
disebabkan karena padakurikulum 2013
terdapat pendekatan saintifik dalam
pembelgaran yang meliputi mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi/
mencoba, mengasodas/ mengolah informes,
dan mengkomunikasikan.

Berdasarkan pendahuluan tersebut,
peneliti akan mendesain pembelgaran
materi statistika dengan menggunakan
konteks mal melalui pendekatan PMRI
di kelasV. Adapun tujuan dari pendlitian
ini adalah untuk mengetahui peran
penggunaan konteks mal dapat
membantu siswa memahami konsep
statistika di kelasV SD.

Pendlitian ini menggunakan pendekatan
PMRI. Mathematics must be connected
to reality, hal ini berarti bahwamatematika
harus digarkan dengan permasdahan yang
menggunakan situasi dalam kehidupan
sehari-hari Sswa. Stuad bisaberupasegaa
sesuatu yang bisa dilihat oleh siswa atau
semuahd yang bisadibayangan oleh sswa
Daam penelitian ini menggunakan Mdl
karenahd ini bisadibayangkan oleh sswa.

PMRI memiliki kesamaan
karakteristik dengan RME. Treffers
(1987), implementasi RME dalam
proses pembelajaran matematika
memiliki lima karakteristik, yaitu (1)
penggunaan konteks, (2) penggunaan
model untuk matematika progresif,
(3) pemanfaatan hasil konstruksi
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siswa, (4) interaktivitas dan (5)
keterkaitan.

Seiring dengan pendekatan PMRI
yang pada dasarnya menggunakan
situasi dalam kehidupan sehari-hari,
maka konteks yang digunakan pada
penelitian ini adalah konteks mal. Mal
merupakan salah satu jenis pusat
perdagangan yang cepat berkembang
pesat di kota-kota besar. Dengan adanya
ma menunjukkan perkembangan teknologi
dari zaman ke zaman. Bagi anak-anak di
era sekarang mal bukanlah sesuatu yang
asing di telinga mereka khususnya anak-
anak yang tinggal di daerah perkotaan.
Bahkan hampir setiap hari libur mereka
mengunjungi ma sebagal sdah satu tempat
mereka berekreasi, mencari hiburan
ataupun berbelanja. Hal tersebut sesuai
yang dikatakan Rimbey yaitu:

"You may choose to implement a
grade-level or school-wide Math
Academy as we originally designed
it, or you may prefer to implement
these activities in your own
classroom. Whichever format you
use, keep in mind that the goal isto
help your students see the relevance
of mathematics in real-life
contexts’ . (Rimbey, 2008)

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
design research pembelgaran. Design re-
search adalah suatu kgian sistematis
tentang merancang, mengembangkan dan
mengevauad intervens pendidikan (seperti
program, strategi dan bahan pembelgaran,
produk dan sistem) sebagai solusi untuk
memecahkan masalah yang kompleks
dalam praktik pendidikan, yang juga
bertujuan untuk memajukan pengetahuan
kita tentang karakteristik dari intervens-
intervensi tersebut serta proses
perancangan dan pengembangannya

(Plomp & Nieveen, 2007). Sedangkan
menurut Gravemeijer dan Van Eerde
(2009), design research adalah suatu
metode penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan local instruction theory
melalui kerjasama antara peneliti dan
guru untuk meningkatkan kualitas
pembegaran.

Daam design research pembel garan,
proses pelaksanaan penelitian dipandu
oleh suatu instrumen yang disebut
Hypothetical Learning Trajectory (HLT).
Ketika pembe gjaran yang dilakukan tidak
sesuai dengan desain yang sudah di-
rancang, maka perlu dilakukan pendesainan
kembali (thought experiment) terhadap
HLT untuk kemudian dilakukan pengujian
kembali terhadap HLT (instruction
experiment). Prosesini berlangsung terus
menerus tergantung pada waktu dalam
mel akukan eksperimen. Hubungan refleks
antara Teori dan Percobaan terlihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Hubungan Refleks antara
Teori dan Percobaan

Tahapan penelitian tersebut adalah:
1) Preliminary Design

Local Instructional Theory (LIT)
yang dilaksanakan pada tahap pertama
dalam metodologi sebelum uji coba
pembelgaran. Aktivitasddam LIT adalah
melihat aktivitas kerja yang telah
direncanakan. Sebelum membuat lintasan
belgjar, peneliti mempelgari literatur
seperti mal dan beberapa buku yang
mempelgari statistika. Beberapa literatur
yang dibaca akan didedikasikan untuk
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membuat aktivitas statistika dan
mengembangkan konteks yang
menggunakan mal. Md dijadikan konteks
dengan alasan berada dan tidak terlalu
jauh dari lingkungan pesertadidik.
2) Design Experiment

Pada tahap ini, Hypothetical
Learning Trajectory (HLT) dielaborasi
dan revis percobaan menggar. Eksploras
literatur dan penelitian dilakukan
pada waktu tersebut. Selain itu,
diujicobakan desain pertama untuk melihat
jalannya rencana aktivitas pembel gjaran.
Dari kegiatan ini, didapatkan masukan-
masukan yang mungkin menggantikan
sertamerivis dari aktivitasHLT. Uji coba
desain dilakukan secara bertahap. Pada
tahap pertama yaitu pilot experiment
diujicobakan pada kelompok kecil dan
penditi sebaga guru sedangkan guru modedl
mengobservasi pembelajaran yang
berlangsung. Peneliti dan guru model
mengintrospeksi proses pembelgaran
yang berlangsung sehingga dapat
menghasilkan aktivitas yang lebih baik.
Pada kelas teaching experiment dilakukan
pada kelompok besar yang dilakukan
oleh gurumodd. Revis HLT yang menjadi
Learning Trajectory (LT) dilaksanakan
pada tahap ini sehingga pola pikir dan
strategi peserta didik sangat terlihat
dengan menggunakan konteks mal pada
materi Satistika.
3) Retrospective Analysis

Peneliti menganalisis apapun yang
terjadi pada design experiment.
Retrospective Analysis akan dilakukan
setelah design experiment dilakukan.
Apapun yang terjadi dalam kelas (dilihat
dari rekaman video dan lembar observas)
akan dianalisis berdasarkan pada tujuan
kita mendesain sehingga dapat diarsipkan
atau tidak. Metode atau cara serta strategi
pesertadidik dideskripsikan.
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Menurut Gravemeijer (2004), salah
satu tujuan yang hendak dicapai dalam
design research addah mengkombinasikan
dua carayaitu teori pengembangan local
instruction dan pengembangan teori
kerangkayang mdiputi suatu masdah. LIT
terdiri dari konjektur atau dugaan yang
mungkin dalam proses pembelgaran,
sesuatu yang mendukung proses
pembelajaran yang berpotensi pada
aktivitas peserta didik yang produktif,
sesuatu yang dapat dibayangkan di dalam
kelas dan guru yang berperan proaktif.
Konjektur LIT dimodifikasi dan direvis
berdasarkan pada retrospective analysis
setelah teaching experiment. Tujuan
pembegaran dari pesertadidik merupakan
dari peserta didik merupakan komponen
dalam konjektur LIT.

Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan metode dan prosedur
penelitian yang digunakan, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah (1) tes tertulis,
(2) Walk Through, (3) Observasi,
(4) Wawancara, (5) rekaman video dan
foto, dan (6) catatan lapangan.

Teknik Analisis Data

Design Research merupakan metode
pendlitian kualitatif, makateknik analisis
data pada penelitian ini dilakukan secara
kualitatif dengan memperhatikan hasil
pengumpulan data yang telah dilakukan.
Analisis data pada penelitian ini adalah
menganalisis hasi| tes tertulis siswa, dan
membandingkan has| pengamatan sedama
proses pembelgaran dengan HLT yang
telah didesain. Dalam retrospective
analyss peranan HLT yang telah dirancang
dibandingkan dengan proses pembelgaran
yang dilakukan siswa sehingga dapat
dilakukan penyelidikan dan dijelaskan
baga mana s swa dapat memahami konsep
daidtika
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Praoses pembe garan yang berlangsung
terdiri dari beberapa aktivitas. Sebelum
dan sesudah aktivitas dilakukan tes awal
dan tes akhir gunamengetahui kemampuan
pemahaman konsep peserta didik. Adapun
aktivitas yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
a. Aktivitas 1 “Membuat Turus’

Aktivitas Peserta Didik:

Peserta didik mengumpulkan data
dari sebuah mal, salah satu konteks yang
diambil adalah toko baju. Setelah
mengumpulkan data siswa akan membuat
turus yang digunakan untuk menentukan
jumlah toko baju yang ada pada masing-
masing lantai yang akan disgikan pada
tabel. Selain itu, peserta didik secara
berkelompok mempresentasikan hasil
lembar aktivitas yang telah dikerjakan dan
membuat kes mpulan secarabersama-sama

Tujuan Pembelgaran:

Peserta didik dapat membuat turus
bedasarkan data yang telah mereka
kumpulkan. K etika siswa sudah mampu
membuat turus, maka dapat dikatakan
siswa telah memahami konsep turus
dimanaturus digunakan untuk menentukan
jumlah dari suatu data. Pesertadidik dapat
menyimpulkan materi yang telah didgpatkan
secara bersama-sama dan mendiskusikan
hasl| aktivitas yang dilakukan padadiskus
besar. Hasil Aktivitas 1 terlihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Jawaban siswa membuat
turus

Melihat dari jawaban siswa tersebut,
siswa sudah mampu membuat turus. Akan
tetapi ada siswa yang yang belum
memahami makna dari turus. Siswa
membuat terlebih dahulu banyak toko bgu
kemudian siswa baru membuat turusnya.

Berikut ini merupakan transkrip pada
aktivitas 1 pada salah satu kel ompok:
Guru  : “kengpakamu menuliskan jumlah

terlebih dahulu dari pada turus?’
: “yakalau sudah tahu jumlahnya,
kan kita baru bisa buat turusnya

0ok

Sswva

Guru :“jadi menurutmu apa kegunaan
dari turus tersebut?

Sswa : “untuk menyatakan jumlah dari
banyaknya data’

Guru :*“oo00 jadi jumlah datanya dulu
baru kita bisa tahu berapa banyak
turus yang akan dibuat?’

Sswa : “iyapak”

Dari tanya jawab antara guru dan
siswa tersebut, maka hal tersebut
membuktikan bahwa siswa pada dasarnya
belum memahami gpa kegunaan dari turus
tersebut.

b. Menggambar dan Menyusun Toko

Baju

Pada aktivitas 2, pendliti tetap sebagal
guru. Guru membagikan LAS 2 yang terdiri
dari 3 soa (permasalahan) dan guru
memberikan kubus satuan yang digunakan
untuk menyusun batang. Siswamasih tetap
berdiskus kelompok seperti pada aktivitas
sebelumnya. Siswa diingatkan kembali
dengan rekaman dan gambar mengenai
banyaknya toko baju yang ada di setiap
lantal ma untuk digunakan kembdi dalam
menggambar dan menyusun diagram
batang. Dalam aktivitas ini siswa
menggunakan kubus satuan sebagal
representasi dari toko baju yang ada di
setigp mal. Gambar di bawah ini
menunjukkan aktifitas siswa menyusun
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kubus satuan sebelum menggambarkan

~ Gambar 3. Siswa bekerja sama
menyusunkubus satuan menjadi
diagram batang

Dari aktivitas tersebut siswa
menggambarkan susunan kubus tersebut
menjadi diagram batang dengan skala
tertentu sesuai dengan jumlah toko baju
yang ada di setigp lantai mal. Berikut ini
merupakan jawaban siswa dari dua
kelompok:

S phon hembak 10ho Toho D pu ke ok duagrom ekt dengon bamyokmys §
Toho ba s ditunpbkon cleh shals pade sumbu vertihal don jems lonto pade
by hor oatel |

5 phan kembok 10ko-10ko bag ke dolom dagrom berkut dengan bamyskmys
toho bap ditun ukbkon oleh tholo poda sumby vertikal don jervs lontor poda %
sumby horreatal |

(a)

Gambar 4. Jawaban siswa pada
permasalahan membuat diagram
batang
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Melihat dari jawaban siswa di atas,
pada gambar 4 (@) siswa membuat
diagram batang dengan menggunakan
skala 10 tetapi dimulai dari angka 20.
Sedangkan pada gambar 4 (b) siswa
membuat diagram batang menggunakan
skala10. Ddam hd ini, tidak ada kesulitan
yang terlihat pada siswa saat menygjikan
data dalam bentuk diagram batang. Pada
soal tersebut sebelumnya siswa diberikan
kubus satuan untuk disusun sebagai
representasi dari toko baju. Pada saat
menyusun kubus tersebut, kedua kelompok
tidak menggunakan skaa Akan tetapi pada
saat menggambarkan pada diagram batang
siswalangsung menggunakan skala. Hal
itu menunjukkan bahwa siswa sudah
mampu menyajikan data dalam bentuk
diagram batang
c. Aktivitas 3

Dalam aktivitas ketiga, siswa
melakukan aktivitas memindahkan
potongan batang untuk menemukan konsep
rata-rata. Dengan menggunakan kubus
satuan, siswa menyusun kubus tersebut
berdasarkan data jumlah toko baju yang
ada di setiap lantai mal kemudian siswa
diminta untuk menyamakan tinggi dari
susunan kubus tersebuit.

Gambar 5(a) dan (b) merupakan
jawaban dari beberapa siswa:

@)
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(b)
Gambar 5. Siswa menggambarkan
susunan kubus yang telah
disamakan ke diagram cartesius

Mélihat jawaban siswatersebut, Sswa
menyamakan tinggi batang pada diagram
cartesius. Ada beberapa cara yang
dilakukan siswa, diantaranya siswa
menyamakan tinggi batang kubus satuan
dengan cara memindahkan dari batang
yang lebih tinggi ke batang yang lebih
rendah. Pada kelompok lain, siswa
langsung menjumlahkan toko baju
kemudian baru dibagi dengan banyaknya
lantai sehingga didapat tinggi batang
yang sama.

Gambar 6. merupakan aktivitas Sswa
dalam menyamakan tinggi batang
menggunakan kubus satuan:

Gambar 6. Aktivitas siswa
menyamakan tinggi batang
menggunakan satuan kubus

d. Aktivitas4dan 5

Pada aktivitas 4 dan 5 siswa masih
menggunakan kubus satuan sebagai
representasi dari toko baju yang ada di
mal untuk menemukan konsep modus,
urutan data, nilai tertinggi dan nila
terendah. Siswamash menggunakan kubus
satuan sebagai representas dari toko baju
yang disusun berdasarkan jumlahnya
kemudian 9swa menentukan dilantai mana
yang paling sering menjual baju anak.
Setelah itu sisa mengurutkan jumlah dari
mulal yang terkecil hingga terbesar yang
secara tidak langsung siswa langsung
bisa menemukan nilai tertinggi dan nilai
terendah. Pada saat pembel gjaran terdapat
berbagai macam jawaban siswa yang
terlihat pada Gambar 7.:

Dori T2 toko bap yong ode & mal, terdepat oncha rogom Do yong o
muky don ba s onch -ondh hegoe Seect

unton Lonte Jumich Tohs o Anch

Lower Ground

round Fioor

Lerte |

Lante 4 4

Do dete db 6183 & lonTD MmN yorg pokeg serg men el B onge-ongk

Den dete & shas, & lonto mone yong poeg sereg menl Do ool ¢

Lok Grund Feors 0 b don

Lok £+ 10000

Do dta & ehes, & lonta mone yong g s menuc Dep e ed’ B

ET(\‘-‘d Todl Ul =+ ‘:ﬂl J

Gambar 7. Jawaban siswa pada soal
menentukan modus
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Untuk menemukan nilai modus, ada
sswayang menjawab dengan benar. Akan
tetapi ada siswa yang memahami nilai
modus sebagal nilai yang paling besar.
Pada saat menjawab soa urutan data, ada
siswa yang belum memahami makna dari
mengurutkan data dari yang terkecil hingga
nilai yang terbesar. Dari hasil jawabannya
gswamemakna bahwa ketika menemukan
angka yang nilainya sama maka dianggap
satu kali sgja yang mewakili. Data toko
baju yang di setiagp lantai mal adalah (1)
lower ground berjumlah 6, (2) ground
floor berjumlah 16, (3) lantai 1 berjumlah
44, (4) lantai 2 berjumlah 6. Gambar 8.
merupakan jawaban yang salah pada saat
menentukan urutan nilal dari yang terbesar
hingga yang terkecil:

Susurich urton bonyaknya toka baje dari yong paling sedit hiegga yeng -
oing Bonyok g erpet 6 Setiep ot mol :

¢ ¢,

Gambar 8. Jawaban siswa pada soal
menentukan urutan data

Untuk mendukung konteks tersebut
maka pendekatan PMRI berperan sangat
besar dalam proses pembelgjaran yang
berlangsung lebih efektif dan efisien.
Pendekatan PMRI, serangkaian urutan
kegiatan dan konsep statistika menjadi
acuan utama dalam setiap aktivitas
pembelgaran yang telah dilaksanakan
pada setiap siklus.

Aktivitas pertama menunjukkan bahwa
siswamengeksploras pengetahuan awal
melaui kegiatan mengumpulkan data toko
baju yang ada di setiap lantai kemudian
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membuat turus untuk disgikan dalam
diagram batang. Saat proses pembelgaran,
Siswa sangat antusias menghitung jumlah
toko baju yang ada di mal. Pendesainan
aktivitas ini mengacu pada karakteristik
PMRI yakni pembelgaran harus diawali
dengan penggunaan konteks yang
bertujuan untuk meningkatkan motivas
dan ketertarikan siswa dalam belgar
(de Lange dalam wijaya, 2012). Aktivitas
ini mengacu pada statistika sebagai
bagian dari keseluruhan. Gambar 9.
merupakan aktivitas anak menghitung
jumlah toko baju yang terdapat di dalam
md:

Gambar 9. Siswa menghitung jumlah
toko baju pada masing-masing
lantai mal

Aktivitas kedua, siswa diarahkan
untuk menggambarkan diagram batang
dari susunan kubus yang telah mereka
rancang berdasarkan data yang telah
mereka miliki. Pada saat menggambar
diagram batang tersebut, ditemukan
beberapa macam strategi siswa dalam
menygjikan data pada diagram batang.
Diantaranya ada kelompok yang
menggambarkan diagram batang
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menggunakan skala satuan, sehingga
pada saat menemukan angka yang
nilainya besar angka satuang yang
terdapat pada sumbu vertikal menjulang
tinggi. Sdain itu adajuga kelompok yang
menggambarkan diagram batang
menggunakan skala 2 dan 5 sehingga 1
kotak kubus mewakili angka 2 dan 5. Hal
itu menunjukkan bahwa siswa mampu
berfikir reasond pada saet menggambarkan
diagram batang. Akan tetapi, ada juga
kelompok yang menggambarkan diagram
batang terbalik, dimanajenislantal terdapat
pada sumbu vertikal sedangkan yang
menunjukkan jumlah toko pada sumbu
horizontal. Dalam hal ini, guru model
menggiring siswa untuk menggambar
diagram batang tersebut dengan
pemahaman yang benar.

Gambar 10. merupakan aktivitassswa
dalam menyusun kubus satuan sebagai
representas dari toko baju yang terdapat

Gambar 10. Aktivitas siswa menyusun
kubus satuan menjadi diagram batang

Aktivitas ketigayang merupakan arah
tahap formal, siswa diarahkan dan
dibimbing untuk memotong dan
menyambung batang dari susunan
kubus. Dari kegiatan tersebut, kelompok
melakukan aktivitas tersebut dengan
terlebih dahulu memnyusun kubus satuan
berdasarkan jumlah data yang telah
mereka miliki. Dari aktivitas tersebut,
ada kelompok terlebih dahulu menyusun

kubus berdasarkan jumlah data
kemudian mereka menyamakan tingginya
dengan cara memindahkan kubus
tersebut sehingga tinggi batang menjadi
sama. Pada kelompok lain menunjukkan
bahwa ketika mereka telah menyusun
kubus satuan tersebut, siswa menjumlah-
kan semua jumlah kubus kemudian dibagi
berdasarkan banyaknya lantai. Adajuga
kelompok lain tanpa menggunakan kubus,
mereka langsung menjumlahkan toko
baju kemudian dibagi berdasarkan
banyaknya lantai. Dari kegiatan tersebut,
siswa digiring untuk memahami konsep
rata-rata dengan benar. Secara umum
pembelajaran berlangsung interaktif
karena siswa berdiskusi. Hadi (2005)
menyatakan pembelgjaran matematika
dengan pendekatan PMRI pengagaran
berlangsung secara interaktif, siswa
menjelaskan dan memberikan alasan
terhadap jawaban yang diberikannya,
memahami jawaban temannya, setuju
terhadap jawaban temannya, menyatakan
ketidaksetujuan, mencari alternatif
penyelesaian yang lain dan melakukan
refleks terhadap setiap langkah yang
ditempuh atau terhadap hasil pelgaran.
Gambar 11. merupakan aktivitas
siswa mengubah tinggi batang menjadi

Gambar 11. Aktivitas siswa mengubah
tinggi batang menjadi sama

Pada aktivitas keempat, siswa
menyusun kembali jumlah toko baju
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berdasarkan lantai dengan menggunakan
kubus satuan. Kemudian siswa mampu
menentukan manatoko baju yang paling
serimg terdapat disetiap lantai mal
sehingga secara tidak langsung siswa
dapat menemukan modus. Selain itu Sswa
sekaligus mengurutkan data sehingga
ditemukan mananilai tertinggi dan nilai
terendah. Pada kegiatan ini, ada kelompok
yang menganggap bahwa menentukan
nilai modus itu adalah nilai yang paling
besar. Kemudian pada saat mengurutkan
data, adakelompok yang menuliskan urutan
data belum tepat karena ketika menemukan
angka yang nominalnya sama mereka
hanya menuliskan satu kali.

Proses pembelgaran berlangsung
menggunakan Lembar Aktivitas Siswa
(LAS) yang dalam penelitian ini adalah
lembar aktivitas. Penggunaan LAS
membantu dan mempercepat proses
pembelagjaran, hal ini sesuai pendapat
Muzayyanah (2009) bahwakegunaan LAS
salah satu alternatif bagi guru untuk
mengarahkan pengajaran, dapat
mempercepat proses pembel garan, dapat
mempermudah penyelesaian bagi
perorangan atau kelompok kecil dan dapat
meningkatkan kerja guru dalam
memberikan bantuan atau mendidik,
terutama untuk mengelolah kelas.

Kegiatan penutup pembelgjaran
adalah siswa maju mempresentasikan
hasil diskusi atau aktivitas yang mereka
lakukan. Presentasi memberikan
kesempatan siswa untuk mengungkapkan
pendapat mereka sehingga mereka
dihargai dan akhirnya akan merasa
senang mengikuti pembegaran (Suherman,
2003: 261; Muzayyanah, 2009). Siswa
yang presentasi memiliki kesempatan
mengemukakan dan mempertahankan
pendapat mereka.
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Gambar 12. addah salah satu kegiatan
presentasi siswa di depan kelas:

Gambar 12. siswa mempresentasikan
hasil jawaban kelompknya

Sebelum dan sesudah melakukan
serangkaian aktivitas pembelgaran, Sswa
diberikan pretest dan postest. Dari kedua
tes ini, peneliti memperoleh informasi
bahwahasi| pekerjaan 9swamenunjukkan
ada perbedaan antara pretest dan postest
dalam memahami statistika. Melalui
empat aktivitas yang didesain mampu
membuat pengetahuan siswa bertambah
dalam menyelesaikan masalah tentang
statistika. Dengan demikian penemuan-
penemuan di dalam penelitian ini
merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari pengembangan local instructional
theory dalam hal ini pendekatan PMRI
dalam pembelgjaran materi statistika.

Sdanjutnyadi ddam pembelgaran ini
berdasarkan implementasi PMRI dalam
pendesainannya yang menunjukkan
bagaimana karakteristik PMRI menjadi
dasar pada setiap aktivitasnya. Lima
karakterigik PMRI yang merupakan adops
dari RME menurut Treffers (1987) pada
hubungannya dalam pembelgjaran ini
akan dijelaskan sebagal berikut:

Karakteristik yang pertamaadaah the
use of context atau penggunaan konteks
dimanakegiaan pembdgaran dimula dengan
penggunaan masdah konteksud. Ddam ha
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ini masalah kontekstual yang digunakan
adalah penggunaan mal yang di dalamnya
terdapat toko bgju untuk memahami konsep
awa mencari data. Gambar 13 merupakan
konteks yang digunakan.

Gambar 13. Penggunaan konteks mal

Karakteristik yang kedua adalah
using models and symbols for
progressive mathematization atau
penggunaan model dimana mengguna-
kan moddl bertujuan untuk menghubung-
kan antara sesuatu yang kongkrit menuju
sesuatu yang abstrak atau antara level
informal menuju level yang lebih formal.
Terdapat empat macam level dalam
pembelgjaran PMRI yaitu situations
(dgtuasiond), modd of (referensd), model
for (genera), dan formal (Gravemejer,
1994). Penggunaan kubus satuan yang
merupakan representasi dari toko baju
merupakan level Stuasoanl dimanapendliti
menggunakan konteks yang disgikan ddam
proses pembelgjaran. Siswa kemudian
menggunakan mal dimanadi dalam mal
terdapat toko baju yang direpresentasikan
dengan menggunakan kubus. Gambar 14
merupakan presentast mal dengan kubus.

Gambar 14. Kubus satuan sebagai
model konkrit

Karakteristik yang ketiga adalah
using student’s own contribution and
production. Pemanfaatan hasil kontruksi
siswa terlihat sejak proses pelaksanaan
dari aktivitas 1-3 dimana guru menghargai
Setiap jawaban dan kontribusi siswayang
muncul selama proses pembelgaran.
Guru memberikan kebebasan Sswadaam
mengungkapkan dan menjawab pertanyaan
dengan menggunakan strategi mereka
masing-masing. Banyaknyavarias jawaban
siswa membuat pembelgjaran matematika
menjadi lebih menarik karena akan muncul
diskus kelas. Para siswa menentukan
strategi mana yang terbaik untuk mereka
gunakan. Gambar 15 merupakan strategi
siswamenye esaikan masaah.

Gambar 15. Salah satu strategi
siswa dalam menyelesaikan masalah

Karakteristik yang keempat adalah
interactivity. Pada proses pembelgjaran
baik pada siklus 1 dan siklus 2,
interaktivitastidek hanyaterjadi antaraguru
dan 9swatetapi juga dengan sesamasiswa.
Bentuk interaksi dapat berupa diskus,
memberikan penjelasan, komunikasi,
kooperatif dan evaluasi. Interaksi antara
guru dan siswa terlihat pada saat proses
pembimbingan kepada semua kel ompok
yang dapat dilihat dalam didog-didog pada
hasil penelitian. Walaupun tidak semua
kelompok mendapatkan bimbingan dari
guru namun beberapa kelompok telah
dibantu oleh peneliti untuk berdiskusi.
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Sementaraitu, aktivitas sesamasisvatelah
berlangsung dengan baik namun pada saat
proses pembelgjaran. Dengan demikian
setelah terjadinya proses sosd, Sswadapat
menemukan sendiri pemahamannya
mengena datistika. Gambar 16 merupakan
interaktivitas Sswa.

Gambar 16. salah satu bentuk
interaktivitas siswa

Karakteristik yang terakhir adalah
intertwinement (keterkaitan). Pada
pembelgjaran ini tidak terlepas dari
konsep penjumlahan, pembagian, dan
perbandingan suatu benda.

Penelitian ini juga mencerminkan
tiga prinsip PMRI pada proses
pembelgaran. Ketiga prinsip tersebut
dijelaskan sebagai berikut: prinsip
pertama adalah guided reinvention and
progressive mathematizing. Berdasarkan
prinsip guided reinvention, siswa
dalam proses pembelgaran statistika
diberikan kesempatan untuk mengalami
proses yang sama mengenai konsep
matematika ditemukan melaui bimbingan
guru dengan penggunaan representasi
toko baju. Prinsip kedua adalah
didactical phenomenology dari konsep
matematika adalah sebuah analisis yang
dilakukan pada konsep matematika dan
dihubungkan dengan fenomena menarik
yang lain. Tantangan dalam pringpini yaitu
menemukan fenomena yang bisa
dihubungkan dengan konsep matematika.
Dalam penelitian ini, konteks mal
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digunakan sebagai fenomena dalam
pembegaran konsep aval mengumpulkan
data. Sdanjutnyapringp ketigaaddah sdf-
developed models. Peran prinsip ini
merupakan jembatan bagi Sswadari Stuas
real ke situasi konkrit atau dari informal
ke formal matematika. Artinya siswa
mengembangkan model dari situasi
informa menuju ke formal.

SIMPULAN

Design Research merupakan
pengembangan LIT pada pola bilangan
yang mendesain kegiatan-kegiatan
sehingga membantu peserta didik dalam
mempelgjari statistika. Konteks mal
sehingga mempunyai kekuatan yang
dapat merepresentasikan pikiran peserta
didik dalam menentukan strategi yang
digunakan. Pembelajaran statistika
menngunakan konteks yang nyata
sehingga diharapkan dapat membantu
dalam mengembangkan strategi berfikir
peserta didik untuk mengemukakan ide
atau gagasan dalam menyelesaikan
pemecahan masalah.
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